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ABSTRAK

Penelitian ini mengungkap perlokusi terhadap narasi berita hoaksterkait
dehumanisasi Palestina yang tersebar di media Arab daring dalam laman
pengecekan fakta Misbar. Efek perlokusi dari berita hoaks perlu dianalisis karena
dampak pragmatisnya yang signifikan terhadap pembaca. Oleh karena itu
penelitian ini membahas bentuk-bentuk perlokusi dan konteks ekternal virtual
dalam narasi hoaks media Arab daring yang diklarifikasi laman web Misbar.Data
penelitian berupa kata, frasa dan kalimat yang memuat perlokusi berita hoaks di
media Arab daring. Penelitian ini menggunakan laman web Misbar sebagai wadah
untuk menemukan berita hoaks serta sumber berita tersebut dalam rentang waktu
07 Oktober 2023 sampai 31 Oktober 2023. Laman web Misbar dipilih karena
kredibilitas dan standar jurnalistik yang tinggi dibuktikan adanya transparansi
sumber berita dalam  memverifikasi klaim  berita hoaks.Pendekatan
Cyberpragmatics digunakan untuk mengeksplorasi interaksi antara pesan-pesan
dalam berita hoaks dan respons pembaca di platform media digital. Analisis
difokuskan pada strategi linguistik yang digunakan untuk memengaruhi pembaca,
respons emosional yang ditimbulkan, serta implikasi sosial yang muncul dari
penyebaran berita tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan
perlokusi berita hoaks berupa memberikan citra negatif sebanyak 11(30%) data,
memicu sentimen publik sebanyak 11(30%) data, memberikan informasi yang
salah sebanyak 4(3%) data, menyesatkan persepsi publik sebanyak 11(30%) data
dan memberikan citra positif 1 (1%) data.Dari hasil penelitian terlihat bahwa
berita hoakstersebut seringkali menggunakan pola bahasa provokatif dengan
tujuan memperburuk citra Hamas, memanipulasifakta dan berusaha menyulutkan
sentimen pembaca dalam memandang Hamas. Adapun konteks eksternal virtual
yang memengaruhi adanya berita tersebut adalah narasi teks yang diproduksi oleh
media-media lain.Penyebaran informasi palsu ini memanfaatkan algoritma media
sosial yang memprioritaskan konten viral dan emosional untuk memobilisasi opini
dalam memandang Hamas lebih buruk dibandingkan Israel.Dalam hal ini, pola
penyebarannya memanfaatkan ketakutan, kebingungan, dan kemarahan. Pola
penyebaran seperti ini terjadi karena mereka memanfaatkan historisitas konteks
sosial politik berupa pertentangan antara Hamas dengan IDF (Israel Defense
Force) sebagai tentara Israel dan juga mengomparasikan citra Hamas dengan ISIS
(Islamic State of Irak and Syria) sebagai labelisasi yang sama untuk mempertajam
citra Hamas sebagai teroris.

Kata Kunci: perlokusi, berita hoaks, dehumanisasi Palestina, media Arab daring,
Cyberpragmatics.
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ABSTRACT

This researchreveals the perlocution of hoax news narratives related to the
dehumanization of Palestine spread in online Arab media on the Misbar fact-
checking page. The perlocutionary effect of hoax news needs to be analyzed
because of its significant pragmatic impact on readers.Therefore, this study
discusses the forms of perlocution and virtual external contexts in online Arab
media hoax narratives clarified by the Misbar website. The research data are
words, phrases and sentences that contain perlocution of hoax news in online
Arabic media. This study uses the Misbar website as a platform to find hoax news
and the sources of the news in the time period from October 7, 2023 to October
31, 2023.The Misbar website was chosen because of its credibility and high
journalistic standards, as evidenced by the transparency of news sources in
verifying hoax news claims.The Cyberpragmatics approach was used to explore
the interaction between the messages in the hoax news and readers' responses on
digital media platforms. The analysis focused on the linguistic strategies used to
influence readers, the emotional responses elicited, and the social implications
arising from the spread of the news. The results showed that the perlocution of
hoax news was found in the form of giving a negative image as much as 11 (30%)
data, triggering public sentiment as much as 11 (30%) data, providing false
information as much as 4 (3%) data, misleading public perception as much as 11
(30%) data and giving a positive image 1 (1%) data. The results show that the
hoax news often uses provocative language patterns with the aim of worsening the
image of Hamas, manipulating facts and trying to ignite readers' sentiments in
viewing Hamas. The virtual external context that influences the news is the text
narrative produced by other media. The spread of this false information takes
advantage of social media algorithms that prioritize viral and emotional content to
mobilize opinion in viewing Hamas as worse than Israel. In this case, the pattern
of dissemination utilizes fear, confusion, and anger. This pattern of dissemination
occurs because they take advantage of the historicity of the socio-political context
in the form of conflict between Hamas and the IDF (Israel Defense Force) as the
Israeli army and also compare the image of Hamas with ISIS (Islamic State of
Irag and Syria) as the same labeling to sharpen the image of Hamas as a terrorist.

Keywords: perlocution, hoax news, dehumanization of Palestine, online Arab
media, Cyberpragmatics.

viii



MOTTO

Proses hadir sebagai bagian perjalanan.

Bukan untuk dilompati, tapi untuk dinikmati.

Happiness is liking yourself, liking what you do,
and liking how you do it.

_Fellexandro Ruby



HALAMAN PERSEMBAHAN

Untuk tempat pulangku, Apa dan Ama
pemilik mata teduh yang dirindukan...



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab Latin ini merupakan hasil keputusan bersama
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.l. Nomor: 158
Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada halaman berikut:

Huruf arab Nama Huruf latin Nama
! Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
= Ba B Be
= Ta T Te

es (dengan titik di

<& ) k

Sa S

atas)
C Jim J Je
ha (dengan titik di
C ha h
bawah)

C Kha Kh ka dan ha

Xi



Dal D De
_ zet (dengan titik di
Zal Z
atas)
Ra R Er
Zai Z Zet
Sin S Es
Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
sad $
bawah)
de (dengan titik di
dad d
bawah)
te (dengan titik di
ta t
bawah)
te (dengan titik di
za z
bawah)
‘ain ‘ apostrof terbalik

xii




d Gain G Ge
- Fa F Ef
c Qof Q Qi
4 Kaf K Ka
d Lam L El
¢ Mim M Em
o Nun N En
9 Wau W We
» Ha H Ha
s Hamzah ’ Apostrof
& Ya Y Ye

Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis

dengan tanda (’).
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. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruflatin Nama
- Fathah A A
E Kasrah I I
— Dammah U U

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

Tanda Nama Huruflatin Nama
. ‘ fathahdan ya
= Ai adan 1
mati
‘ fathahdan wau
J Au adanu
mati
Contoh:
(X kaifa
Jy— : haula

Xiv




3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin

S e fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas

.- kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
s u dan garis di
S dammah dan wau i
atas
Contoh:

SOG mata

o

) L rama

Ou

: qila

& A

S8k L yamidtu
4. Ta Marbitah
Transliterasi untuk ta marburah ada dua, yaitu: ta marbitah yang
hidup atau mendapat harakat fatzah, kasrah, dan dammah, transliterasinya
adalah [t]. Sedangkan fa marbiitahyang berada diakhir ungkapan,

transliterasinya adalah [h].

XV



Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbitah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu

terpisah, maka ta marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

o 4

JUbLYIALs;  raudah al-afal
HIPH R : al-madinah al-fadilah
LN - al-hikmah

-

. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (-&-), dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

-

ij : rabbana
4 najjaing
& :al-hagq
FH O al-pajj

> s nu’'ima

22
9\e ‘aduwwun
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Jika hurufcsber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh

huruf kasrah (Cﬁ)’ maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7). Contoh:

-

3 ©e

. ‘alt (bukan ‘aliyy atau ‘aly)

-

f}j—a . ‘arabr (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)

Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
hurufJ\(alif lam ma ‘rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

2.2 %0 al-syamsu (bukan asy-syamsu)

/q/D

0+ al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
4313 al-falsafah

S akbiladu

Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila

XVii



hamzah terletak di awal Kkata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan

Arab ia berupa alif. Contohnya:
Z)j”ii . ta ' murina

@
s s al-naw’

“

< o 0 .
sle  lSyaiun

;0%

el umirtu

Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,

istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata,

istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari

pembendaharaan Bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan

Bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas.

Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), sunnah, khusus dan umum.

Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fi Zilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘Ibratu bi ‘umim al-lafz la bi khusus al-sabab
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9.

10.

Lafz al-Jalalah (<)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih, ditransliterasi tanpa huruf

hamzah. Contoh:

°

AN 235 dimullah

‘e
\C

s billah

Adapun ta’ marbuatah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz

al-jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

5&\ ?jé:j 3 ("i . hum fi rahmatillah

Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama
pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-),
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari

judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis

XiX



dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tist

Abii Nasir al-Farabt

Al-Gazalr

Al-Mungqiz min al-Dalal

XX
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Bahasa difungsikan sebagai alat komunikasi atau piranti untuk menyebarkan
informasi.> Namun seiring perkembangan zaman fungsi bahasa tidak lagi hanya
sebagai alat komunikasi. Bahasa menjadi sebuah dilema karena telah mengalami
perubahan makna dan fungsi yang luar biasa.> Perubahan tersebut terlihat dari
pergeseran fungsi bahasa untuk kepentingan, budaya, dominasi, kekuasaan dan
ideologi. Setiap bahasa yang digunakan manusia selalu bersifat ideologis karena
ideologi membentuk dan dibentuk oleh bahasa. Bahasa telah berubah fungsi
sebagai sejarah sosial manusia yang melibatkan konflik manusia yang bisa
menjadi sumber segala kerusuhan dan kekerasan yang terjadi dalam lingkup yang
luas.® Seseorang mampu menjustifikasi tanpa pertimbangan kepada orang lain
yang mengakibatkan terjadinya permasalahan yang serius dan memicu terjadinya
perang.

Keterkaitan antara bahasa dan ideologi menjadikan bahasa sebagai alat untuk
merubah, memengaruhi, menguasai seseorang bahkan menyembunyikan sesuatu
agar pendengar dapat membenarkan ide, gagasan atau informasi yang
disampaikan tersebut. Jadi, seseorang dalam penyampaian sesuatu melalui bahasa
memiliki tujuan dan maksud tertentu. Misalnya saja oleh penguasa, bahasa

menjadi alat untuk melegitimasi kekuasaannya, menyembunyikan fakta

'R. Kunjana Rahardi, “Perlokusi Hoaks Covid-19: Perspektif Cyberpragmatics,” Litera
19,n0. 3 (2020): 472, https://doi.org/10.21831/1tr.v19i3.31469.

?Ahmad Mubaligh, “Relasi Bahasa Dan Ideologi,” LINGUA: Jurnal llmu Bahasa Dan
Sastra 5, no. 2 (2011): 112, https://doi.org/10.18860/ling.v5i2.622.

* Ibid. HIm. 113



sesungguhnya serta mencari dukungan dan simpati publik dengan membuat citra
positif dirinya sendiri. Hal ini menjelaskan keterkaitan antara bahasa dan ideologi
bahwa bahasa memiliki tujuan dan maksud tertentu, khususnya untuk
mempengaruhi dan mendominasi para pendengar.

Penggunaan bahasa sebagai punggung ideologi pada saat ini banyak
ditemukan dalam media massa. Bahasa seolah-olah menjadi remote control yang
bertindak sebagai penggerak ribuan bahkan jutaan orang dari jauh.* Tentunya hal
ini dibantu dengan kemajuan teknologi yang sangat berdampak dalam segala
aspek kehidupan manusia saat ini. Informasi tidak hanya dapat dinikmati melalui
sesuatu yang sifatnya konvensional melainkan telah meluas melalui dunia digital.
Percepatan digitalisasi ini mempengaruhi arus informasi, seseorang dapat
mengakses berita dengan cepat dan mudah dari berbagai platform.” Hal ini
memberi dampak menyebarnya berita hoaks, ujaran kebencian dan semisalnya
mudah ditemui oleh pembaca.

Hoaks sering diartikan sebagai informasi palsu yang tidak pasti kebenarannya
yang menimbulkan ketidakpercayaan individu, kelompok atau instansi tertentu.
Berita hoaks ini bersifat bahaya dan menyesatkan karena dapat menyesatkan
pemahaman manusia dan menyebarkan berita yang tidak jelas kebenarannya
menjadi selayaknya benar.® Maraknya hoaks ini juga menciptakan opini pubik ke
arah negatif yang rentan mengakibatkan keresahan, perpecahan bahkan tindakan

yang tidak Dberlandaskan kebenaran yang jelas. Berdasarkan hasil

“Ibid. HIm. 117

SAtikah Nur’afra et al., “Literasi Media Untuk Melawan Hoaks,” Cendekia Pendidikan 3,
no. 11 (2024): 112.

°Ibid. HIm.115



survei Mastel pada tahun 2019, hoaks yang paling sering diterima oleh publik
yaitu terkait isu sosial politik (93,2%) dan SARA (76,2%) dan ini meningkat
setiap tahunnya.’

Isu sosial politik dan SARA yang banyak memuat hoaks seperti konflik Israel
dan Palestina semenjak 7 Oktober 2023semakin membesar hingga saat
ini.’Banyaknya pemberitaan terkait tindak dehumanisasi ini membanijiri berbagai
platform media sosial yang mengakibatkan pemberitaan hoaks ramai di media
sosial. Menurut Firman Kurniawan, seorang pakar media sosial mengatakan
bahwa beredarnya berita hoaks terkait konflik Palestina dan Israel telah
menyentuh hal yang sensitif (politik, identitas dan agama) dan hal ini sangat
berbahaya.’Hal ini dibuktikan dengan sebuah survei yang dilakukan oleh laman
pengecekan fakta Misbar menemukan bahwa penyebaran konten hoaks terkait
konflik Palestina dan Israel cukup tinggi. Pada bulan Oktober 2023, tercatat
terdapat 113 artikel hoaks terkiat konflik tersebut.’® Begitu masifnya produksi
hoaks ini dipengaruhi adanya ketidakseimbangan informasi dan keingintahuan
masyarakat terkait peristiwa besar yang terjadi. Selain itu, berita hoaks juga
digunakan untuk menarik dukungan sebanyak-banyaknya dengan menyudutkan
pihak lawan. Ada tendensi untuk memalsukan informasi di waktu perang antara

kedua pihak yang menimbulkan pro dan kontra.

"Masyarakat Telematika Indonesia, “Hasil Survey Wabah Hoax Nasional 2019,” Website
Masyarakat Telematika Indonesia, 35, 2019, https://mastel.id/hasil-survey-wabahhoax-nasional-
2019/.

SAnnisa Khairunnisa, “Ideological Perlocutions of Palestinian and Israeli News on CNN
Arabic Instagram ( Pragmatic Cyber Study ),” Sunan Kalijaga: International Journal of Islamic
Civilization 6, no. 1 (2023): 46-68.

*https://www.voaindonesia.com/a/berita-hoaks-perang-hamas-israel-di-medsos-dinilai-
mulai-berbahaya-/7307528.html
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https://www.voaindonesia.com/a/berita-hoaks-perang-hamas-israel-di-medsos-dinilai-mulai-berbahaya-/7307528.html
https://www.voaindonesia.com/a/berita-hoaks-perang-hamas-israel-di-medsos-dinilai-mulai-berbahaya-/7307528.html

Adapun tujuan media-media massa tersebut tentu memberi efek kepada opini
publik agar terpengaruh oleh narasi hoaksyang disebarkan. Kemajuan teknologi
pasti akan melahirkan neokolonialisme yang menggunakan media sosial sebagai
alat untuk menghadapi reaksi pemangku kepentingan dan praktik-praktik yang
tidak manusiawi. Salah satu dampaknya adalah khalayak mempunyai tanggung
jawab dalam mengelola informasi, termasuk kehadiran media sosial yang
memberikan dampak positif dan mempercepat efektivitas, namun kini media
terlibat dalam praktik penipuan untuk kepentingan politik.*! Inilah yang dimaksud
dengan efek perlokutif yang memiliki daya perlokusi agar tercipta suatu
sentimental ideologi, visi dan misi suatu media terhadap publik. Perlokusi
merupakan tuturan yang bertujuan memberikan pengaruh atau dampak terhadap
orang lain.*

Pemberitaan hoaks tidak hanya memiliki daya lokutif yang memiliki definisi
menyatakan sesuatu semata-mata hanya menginformasikan sesuatu tanpa ada
tendensi yang dapat mempengaruhi lawan. Hoaks juga tidak hanya memiliki daya
ilokutif yang bermaksud menyuruh seseorang melakukan sesuatu. Perlokusi
menjadi penting karena hoaks memiliki daya perlokusi yang besar. Ini karena
narasi-narasi hoaks hanya menyebar di media sosial tidak hanya sekedar
memberikan informasi, melainkan mengarahkan emosi, sikap dan prilaku audiens

secara spesifik."® Hoaks terkadang ditujukan untuk memancing emosi tertentu,

“Tresia Wulandari and Muhammad Fazri Candra, “Komunikasi Profetik Di Media Sosial
Dalam Konflik Palestina Israel,” Jurnal IImu Komunikasi VII, no. | (2024): 116.

?R. Kunjana Rahardi, “Perlokusi Hoaks Covid-19: Perspektif Cyberpragmatics,” 473.

3 R.Kunjana Rahardi, “Building Critical Awareness of Corona Virus-Related News:
Cyber-Pragmatic Study of Covid-19 Hoaxes on Social Media,” International Journal of Advanced
Science and Technology 29, no. 6 (2020): 53-99.



seperti kemarahan, ketakutan atau simpati berlebihan, sehingga dapat mengubah
persepsi audiens terhadap suatu topik, individu ataupun kelompok tertentu.
Dampak perlokusi dari hoaks dapat dilihat dari perubahan tindakan audiens,*
misalnya saja dengan menimbulkan kepanikan yang dapat memicu perilaku
impulsif seperti menghindari lokasi tertentu atau memborong barang. Dalam
konteks dunia politik, hoaks kerap digunakan untuk membentuk opini publik,
mengarahkan masyarakan untuk memilih atau menolak seorang kandidat. Hoaks
yang menargetkan individu atau kelompok tertentu bisa membentuk stigma yang
bertahan lama di benak masyarakat.'®> Efek perlokusi dari hoaks ini bisa membuat
audiens terpengaruh secara permanen, menciptakan stereotip yang sulit

dihilangkan serta polarisasi sosial yang dapat memecah-belah masyarakat.

Hal ini semisal ditemukan dalam salah satu berita hoaks yang diklaim web
Misbar terkait alasan pemboman Rumah Sakit Indonesia di Gaza Utara pada
tanggal 10 November 2023."° Kelompok Hamas yang berhasil menerobos masuk
wilayah Israel pada tanggal 7 Oktober 2023 direspon oleh Israel dengan serangan
balik. Negara Zionis menganggap bahwa serangan mendadak Hamas sama dengan
peristiwa terorisme kelompok Al-Qaeda kepada Amerika Serikat pada 11

September 2001 sehingga mereka melabelisasi Hamas dengan sebutan “teroris”."’

“Matthew Hannah, “Taking < Nonsense * Seriously : Hoaxes , Spoofs , and the Epistemic
Cultures of Geography,” Dialogues in Human Geography 0, no. 0 (2024): 1-18,
https://doi.org/10.1177/20438206241278946.

®Ali Khan, Kathryn Brohman, and Shamel Addas, “The Anatomy of ‘Fake News’:
Studying Flase Message as Digital Objects,” Journal of Information Tecnology 37, no. 2 (2022):
12243, https://doi.org/10.1177/02683962211037693.
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YFajri M. Muhammadin et al., Genosida Gaza 2023: Memahami Realita Dan Mengambil

Sikap, Cet. 1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar: Yogyakarta, 2023): 46.



Israel bahkan turut menghancurkan fasilitas umum seperti, sekolah, rumah sakit,
gereja dan tempat lainnya yang dituding sebagai kawasan basis Hamas. Israel
berdalih ingin membersihkan jalur Gaza dari cengkraman Hamas, seperti
pengeboman yang terjadi di Rumah Sakit Indonesia di Gaza Utara. Israel
memanfaatkan media massa seperti media Israel Arabic untuk memanipulasi fakta

yang sesungguhnya dengan berita yang tidak benar sebagai berikut.

Jlwo gias  jluno piiga @aaillslga  drudyl jlu.u.o’

8 0 Al Sl sl E

gpindl lidg il ceuisodl Ogoasey wlos®F o0 09l wand] Ogugli)s .
| ol 8L8 o0 lgg e vl

Lapizell L8 _ed Lpilgcly | wlose Lgaésel Al ool sid o0 65 kgl

Figura 1.1Wacana Hoaks dalam Laman Web Misbar
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Teroris bersenjata #Hamas berlindung dari warga sipil Gaza, dan skenario
ini secara tidak sengaja diungkapkan oleh Al Jazeeral!

Bayangkan berapa banyak adegan yang disembunyikan Hamas dan
agennya di Al Jazeera?

Ungkapan diatas merupakan postingan dari akun X milik Israel Arabic yang
diklaim Misbar merupakan berita hoaks. Setelah tentara Isreal menjatuhkan bom
terhadap RS Indonesia di Jalur Gaza Utara pada hari Kamis, 09 November 2023.
Sebuah akun Al-Jazeera di platform media sosial X memposting sebuah video
momen kepanikan pengungsi Gaza akibat pemboman yang dilakukan Israel.

Sementara itu, akun Israel Arabic mencetak ulang postingan tersebut dan



menambahkan narasi bahwa ada militan Hamas membawa senjata di rumah sakit
tersebut yang terlihat dari ungkapan ¢ Oseist Ao o Osmlid) Osula)y)
) (s L7 Tsrael terus mengatakan bahwa rumah sakit Indonesia merupakan
markas Hamas. Hal tersebut dilakukan sebagai upaya untuk membenarkan

pemboman tersebut.

Figura 1.2

Gambaran yang Lebih Jelas Menunjukkan Keberadaan Tongkat Petugas Keamanan

Faktanya, Misbar telah memverifikasi bahwa postingan dari akun X milik
Israel Arabictidak benar dan menyesatkan. Dalam narasi yang dibuat oleh media
Al-Jazeera tidak mengatakan adanya militan Hamas dalam kejadian tersebut.
Selain itu, konteks eksternalvirtual yang terlihat dalam video tersebut tidak
memperlihatkan orang-orang bersenjata, melainkan petugas keamanan dengan
tongkat yang mencoba mengimbau para pengungsi untuk tidak berkumpul
dirumah sakit.'® Dari penjelasan figura 1.1 di atas terlihat bahwa ungkapan berita
dari media Israel Arabic menimbulkan efek perlokutif adanya perspektif yang

keliru bahwa pendudukan Israel di rumah sakit Indonesia merupakan hal yang
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wajar karena adanya alasan logis bahwa rumah sakit Indonesia diserang bukan
karena dehumanisasi, tetapi karena keberadaan Hamas sebagai kelompok yang
kotra dengan Israel.

Selain pada media yang dimiliki oleh Israel, media-media dari Arab pun
banyak menyebarkan berita hoaks. Tentunya hal tersebut tidak lepas dari
kepentingan media tersebut.Berita hoaks juga terkadang memuat kembali
peristiwa lama seperti peristiwa aktual dan benar-benar sedang terjadi dengan
tujuan mendukung isu yang sedang terjadi seperti unggahan dari media Rua li al-

Dirasat al-Harbberikut.*
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Figura 1.3Wacana Hoaks dalam Laman Web Mishar
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Rekaman pendaratan angkatan laut tentara Hamas dan serangan udara Israel
berikutnya terhadap mereka.
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Figura 1.3 memperlihatkan video ketika angkatan laut tentara Hamas yang
berada di daerah pesisir Gaza yang tewas karena serangan udara dari tentara
Israel. Tanggal postingan tersebut seolah-olah menjadi setting waktu terjadinya
peristiwa tersebut yaitu selama operasi Badai Al-Aqgsa baru-baru ini. Berita
tersebut diposting oleh salah satu media yang berasal dari Suriah yang mendukung
Palestina dan kontra terhadap Israel. Namun, setelah ditelusuri kembali ternyata
Misbar mengklaim bahwa video tersebut termasuk pada berita hoaks yang
menyesatkan. Video memang benar terjadi antara militer Hamas dengan tentara
Israel di pesisir Gaza. Namun,Video tersebut bukan merupakan peristiwa yang
terjadi baru-baru ini terjadi, melainkan video yang diunggah pada tahun 2014
ketika terjadi baku tembak yang menewaskan dua pejuang Gaza yang melakukan
infiltrasi ke Israel.° Tentunya ada efek perlokutif dari berita hoaks yang disebar
oleh media Rua i al-Dirasat al-Harbyaitu menimbulkan sentimen ke publik dan
memperburuk citra Israel di mata publik.

Berdasarkan contoh fenomenahoaks diatas maka hoaks yang menyebar
diberbagai media sosial menimbukan pengaruh dan dampak yang signifikan.
Pengaruhnya terhadap persepsi dan opini publik dapat menimbulkan masalah baru
yang juga dapat memperumit situasi konflik yang terjadi. Terlebih lagi jika media
berita yang menjadi wadah publik untuk mendapatkan informasi menyebarkan
hoaks. Tentunya ada tendensi sehingga memanfaatkan bahasa sebagai cara
mempengaruhi publik. Oleh karena itu, konteks eksternal virtual diperlukan untuk

mencari konteks terhadap berita hoaks yang ada. Penelitian ini bertujuan untuk

“Dyah Lupita Sari, “Operation Protective Edge Israel Pada Perang Gaza 2014: Justifikasi
Pelanggaran Hukum Humaniter Internasional Dalam Prinsip Just War,” Jurnal Transformasi
Global 4, no. 2 (2017): 147-69.
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mengetahui tujuan secara ideologi, politik, dll dibalik verifikasi yang disingkap
oleh Misbar. Selain itu juga digunakan untuk menyingkap pertarungan ideologi
antar media yang didalamnya. Diharapkan masyarakat luas bisa mencari tahu
terlebih dahulu kebenaran informasi yang sampai dan tidak secara langsung
mempercayai informasi tersebut, sehingga pengaruh dan dampak yang diinginkan
oleh si penyebar hoaks tersebut tidak sampai memperumit keadaan yang ada.

Dari beberapa laman web pengecekan fakta yang ada, penelitian ini memilih
laman web Misbar sebagai referensi atau wadah peneliti untuk menemukan media
massa yang menyebarkan hoaks sebagai obyek material. Dalam penelitain ini,
terdapat 15 laman media yang terverifikasi menyebarkan berita hoaks terbanyak
yang ditemukan oleh Misbar. Media-media tersebut sepertiAl-Araby al-Jadeed,
CCN Arabic, Sky News Arabic, Rua li al-Dirasat al-Harb, Screen Mix, Rusiya al-
An, Al-Jazeera net, Khaberni, Shamel News, Alahdath Arabian, Russia News,
Arabi21, Israel Arabic, Al-Ahdas Al-Amrikiyyah, Masila News, RT Arabic dab
Al-Hurra. Laman Misbar tidak memverifikasi kebenaran tuduhan terdapat suatu
pemberitaan, melainkan melakukan penganalisaan langsung pada sumber berita
itu sendiri yang kemudian disertakan berita yang menyangkal berita hoaks
tersebut secara transparan.

Misbar merupakan situs berbahasa Arab terkini yang mengkaji kebenaran dan
mengungkapkan kebohongan di ruang publik.?* Didirikan sebagai modul

verifikasi berita di platform media sosial oleh Baaz (Baaz, Inc)* pada tahun 2019,

21 s, 2024, https://Misbar.com/about-us

22 Baaz merupakan suatu perkumpulan komuitas Arab terbesar dan pertama di media masa
(internet). Platform ini paling banyak digunakan seluruh masyarakat Arab.
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kemudian berdiri sendiri menyelidiki isu-isu yang berdampak pada masyarakat
umum dikawasan Timur Tengah dan Afrika Utara. Misbar mewakili berbagai latar
belakang ideologi individu dan organisasi seputar situasi politik dan media Arab
yang berfokus pada berita hoaks di Timur Tengah.?® Misbar berpusat di Yordania
dan Amerika. Meskipun berpusat di Amerika, tetapi ia tidak seideologi dengan
Amerika yang notabene kontra dengan Palestina dan banyak membantu Israel.

Laman Misbar dikelola oleh redaktur, jurnalis dan tim editor lepas. Artinya,
mereka tidak terikat pada aktivitas politik dan tidak boleh melibatkan diri pada
pihak mana pun. Mereka memiliki hak untuk mengevaluasi klaim terhadap berita
secara independen. Tim Misbar mematuhi standar jurnalistik tertinggi yaitu
didukung dengan bukti, adanya transparansi dalam memverifikasi klaim berita
hoaks dan pendekatan yang tidak memihak. Selain itu, Misbar menggunakan
berbagai teknik untuk memerangi misinformasi dengan melacak dan
mengumpulkan berita dari sumber regional dan internasional. Memberikan
perspektif unik yang memungkinkan khalayak mengikuti minat mereka dengan
mengikuti praktik dan metodologi terbaik dalam memverifikasi berita untuk
memastikan ketidakberpihakan dan independensi penuh tim Misbar.

Laman Misbar telah banyak menyelidiki berita-berita yang terindikasi berita
hoaks yang tersebar di berbagai negara di Timur Tengah secara rinci. Indeks
“Misbar” berita palsu yang paling sering menonjol pada saat ini yakni agresi
militer Israel terhadap jalus Gaza sejak 7 Oktober 2023 serta serangan Houti

terhadap kapal-kapal Israel yang menuju pelabuhan Israel yang juga masih

2 Abdelrahman Fakida, “Political Fact-Checking in the Middle East: What News Can Be
Verified in the Arab World?,” Open Information Science 5, no. 1 (2021): 124-139,
https://doi.org/10.1515/0pis-2020-0117.
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berkaitan dengan tindakan dehumanisasi Israel pada rakyat Palestina. Hal ini
dapat dibuktikan dengan persentase berita hoaks diverifikasi Misbar terkait
Palestina dengan jumlah berita 1083 dan menempati peringkat ke-2 setelah Mesir.
Selain itu dalam tagline Misbar, laman ini menggunakan kata kunci ‘“Perang di
Gaza” dan “Banjir Al-Agsa” yang sering terverifikasi klaim berita hoaksnya.
Tentunya hal ini membuktikan bahwa Misbar sebagai plarform yang berusaha
memerangi berita hoaks terkait dehumansisasi selama konflik Palestina-Israel
yang memakan banyak korban dan relevan dengan permasalahan yang diangkat
dalam penelitian ini.

Dalam penelitian ini, teori yang tepat untuk mengungkap manifestasi
perlokusi terhadap pemberitaan hoaks terkait dehumanisasi Palestina adalah
tinjauan Cyberpragmatics yang digagas Fransisco Yus dengan teori tindak tutur
perlokusi Austin. Hal ini karena efek atau pengaruh yang ingin disampaikan oleh
produsen teks dalam masalah penelitian ini tepat dikaji dengan teori tersebut
sebab tindak tutur perlokusi Austin merupakan ‘the act of affecting
someone’(tindakan mempengaruhi seseorang). Adapun dalam tinjauannya dengan
Cyberpragmatics karena dalam komunitas virtual adalah obyek kajian dalam ilmu
Cyberpragmatics.®® Ilmu pragmatik ini berkembang sebagai respon atas
perkembangan bahasa dalam konteks, teknologi digital, dan internet.® Dengan ini,
maka pengaruh yang ingin disampaikan oleh media-media produsen hoaks akan

tersingkap terhadap publik berdasarkan berbagai tujuan dan kepentingan.

#R. Kunjana Rahardi, Pragmatik: Konteks Ekstralinguistik Dalam Perspektif
Cyberpragmatics, (Yogyakarta: Amara Books978-623-7042-46-4, 2020): 103.

®Miriam A Locher, “Review of : Cyberpragmatics : Internet- Mediated Communication in
Context,” Journal of Pragmatics 1, no. 1 (2013): 128.
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Diharapkan kajian ini dapat berdampak untuk menyingkap kepentingan
media-media untuk tujuan perlokutif sehingga publik dapat lebih sentimen
merespon suatu informasi. Jika laman web Misbar sudah menyediakan laman
klarifikasi hoaks untuk meluruskan fakta yang salah, maka penelitian ini akan
membantu mengontrol pemahaman publik bahwa belum tentu semua media dalam
validitas yang setinggi apapun menyebarkan informasi apa adanya. Hal ini karena
media memiliki kepentingannya masing-masing. Apalagi terkait konflik Israel-
Palestina masih memanas, tentu sentimental mereka terhadap media-media yang
berlabelkan identitas dua aktor tersebut akan lebih tinggi.

1.2 Rumusan Masalah

Beranjak dari konflik Palestina Israel sejak 7 Oktober 2023 yang
menimbulkan krisis kemanusiaan. Pemberitaan yang banyak tersebar pun
beragam. Salah satunya pemberitaan hoaks yang berpengaruh terhadap opini
publik yang dapat memperumit keadaan yang terjadi karena menimbulkan
kesalahpahaman sehingga menimbulkan pro dan kontra. Media-media produsen
hoaks tentunya memiliki kepentingan dan tendensinya dalam menyebarkan berita
hoaks demi tujuan yang ingin dicapai. Oleh karena itu, terdapat dua rumusan
masalah terkait problematikan dalam penelitian ini.

1.2.1 Apa saja bentuk tuturan perlokutif dalam narasi hoaks media Arab daring
yang diklarifikasi laman web Misbar?
1.2.2 Apa konteks eksternal virtual dalam narasi hoaks media Arab daring yang

diklarifikasi laman web Misbar?
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Adapun batasan masalah dalam penelitian ini ialah konflik Israel dan Palestina
yang terjadi dalam rentang waktu 7 Oktober 2023 sampai 31 Oktober 2023. Hal
ini karena konflik tersebut mancapai puncaknya dalam rentang waktu tersebut.

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1. Untuk menemukan bentuk tuturan perlokutif dalam narasi hoaksmedia Arab
daring yang diklarifikasi laman web Misbar.

1.3.2 Untuk mengungkap konteks eksternal virtual dalam narasi hoaks media
Arab daring yang diklarifikasi laman web Misbar.

1.4 Manfaat Penelitian

141 Manfaat Teoritis

Cyberpragmatics merupakan pengembangan dari ilmu pragmatik yang
tergolong baru dan sesuai dengan perkembangan zaman digital saat ini. Oleh
karenanya, secara teoritis kajian ini sangat bermanfaat untuk pengembangan ilmu
pragmatik dan memberikan khazanah baru dibidang pragmatik. Kajian ini dapat
memberikan pemahaman baru bahwa dalam memahami suatu tuturan, jika
dikaitakan dengan dunia digital saat ini tidak hanya dimaknai dengan konteks
yang bersifat konvensional. Hal ini karena, konteks konvensional tidak secara
maksimal dapat menjawab persoalan-pesoalan yang terjadi pada era digital saat
ini. Kontes eksternal virtual inilah yang tepat dalam menjawab permasalahan
tuturan yang ada di media massa, sehingga Cyberpragmatics dapat menjawab

persoalan tersebut.
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1.4.2 Manfaat Praktis

Secara praktis, kajian ini dapat menjadi acuan tidak hanya para akademisi
melainkan juga masyarakat umum agak lebih selektif dalam memfilter berita
hoaks yang sampai, apalagi di era post-truth saat ini. Kebenaran tidak lagi
divalidisi dengan sebuah data dan fakta melainkan emosi pembaca yang
dipengaruhi. Oleh karena itu, bertabayun sebelum menerima suatu berita sangat
penting. Dengan begitu, berita hoaks yang tersebar tidak benar-benar
mempengaruhi penggiringan opini publik secara tidak benar. sehingga dapat
mambantu para pembaca agar lebih berhati-hati dan tidak langsung saja
mempercayainya, seperti berita hoaks terkait dehumanisasi yang terjadi pada
rakyat Palestina yang sengaja dibuat dengan maksud tertentu yang bertujuan
memengaruhi pembacanya agak mempercayai berita hoaks tersebut.
1.5 Kajian Pustaka

Kajian yang mengkaji perlokusi menggunakan siberprgmatik telah ditemukan
sebelumnya. R. Kunjana Rahardi menilik perlokusi hoaks fenomena Covid-19 di
media sosial dengan judul = “Perlokusi Hoaks Covid-19: Perspektif
Cyberpragmatics”.% Penelitian Kunjana mendeskripsikan manifestasi dampak
penyebaran  berita hoaks terkait Covid-19 menggunakan perspektif
Cyberpragmatics. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat tujuh dampak
perlokusi berita hoaks Covid-19, vyaitu mengentalkan rasa sentimen,
menumbuhkan persepsi keliru, menyindir otoritas, menumbuhkan kegaduhan,

menumbuhkan kekhawatiran dan menumbuhkan kasak-kusuk.

?®Rahardi, “Perlokusi Hoaks Covid-19: Perspektif Cyberpragmatics, 471-476.”
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Selain penelitian yang dilakukan oleh Kunjana, terdapat penelitian lain yang
juga mengkaji dampak perlokusi. Penelitian Annisa Khairunnisa yang mengkaji
dampak ideologis terkait pemberitaan konflik Palestina dan Israel di Instagram
CNN Arabic dengan judul “Perlokusi Ideologis Peemberitaan Palestina dan Israel
di Instagram CNN Arabic (Tinjauan Cyberpragmatics)”.?’ Penelitian Annisa
mengungkapkan dampak perlokusi yang cenderung ideologis di dunia siber terkait
pemberitaan Palestina dan Israel.Hasil penelitian menunjukkan enam perlokusi
yang ditemukan, yaitu menarik perhatian, membuat tahu, mengalihkan perhatian,
mendorong, mempermalukan dan menakuti. Dari hasil tersebut, terlihat bahwa
Instagram CNN Arabic cenderung menjaga citra Israel dengan cara menarik
perhatian publik.

Selanjutnya terdapat penelitian Yufni Faisol, dkk., mengkaji terkait konflik
Israel-Palestina ini dengan pendekatan Cyberpragmatics, Akan tetapi spesifiknya
bukan terkait perlokusi narasi, melainkan menyingkap tindak tutur ilokusi sebagai
ujaran siber dalam kanal youtube al-Jazeera®. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa dari 5 berita terkait penyerangan masjid al-Agsha di kanal youtube al-
Jazeera, ditemukan 720 tindak tutur yang ilokutif sebagai wujud aktivisme siber.
Adapun tujuan produsen teks berita menggerakkan ruang siber dengan tindak

tutur ilokusi adalah untuk menyulut sentimental publik aggar menentang dan

%’ Annisa Khairunnisa, “Ideological Perlocutions of Palestinian and Israeli News on CNN
Arabic Instagram ( Pragmatic Cyber Study )”, Sunan Kalijaga: International Journal of Islamic
Civilization 6, no. 1 (2023): 46-68.

%yufni Faisol and Wahyudi Rahmat, “Cyberactivism in Palestinian Conflict News
Comments on Al-Jezeera Youtube Channel: A Cyberpragmatic Study (Aktivisme Siber Dalam
Komentar Berita Konflik Palestina Di Kanal Youtube Al-Jazeera: Kajian Cyberpragmatics),”
Gramatika ~ STKIP ~ PGRI  Sumatera  Barat 7, no. 2  (2021): 267-86,
https://doi.org/10.22202/jg.2021.v7i2.4954.
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mengecam tindakan penjajahan Israel. Dengan ini, ruang siber pada penelitian ini
bergerak sebagai proses untuk menggerakkan dukungan terhadap Palestina.

Kajian terkait laman web Misbar masih sedikit peneliti temukan. Hanya ada
satu yang mengkaji terkait pengecekkan fakta yang didalamnya menjelaskan
terkait laman web Misbar. Abdelrahman Fakida menilik berita-berita yang dapat
diverifikasi di dunia Arab dengan judul “Political Fact-Checking In The Middle
East: What News Can Be Verified In The Arab World?”.?° Fakida mengkaji
proses seleksi berita oleh organisasi-organisasi pengecekan fakta di dunia Timur
Tengah yang berada di Facebook dan gatekeeping yang dihadapi organisasi
tersebut ketika bekerja dibawah pemerintahan otoriter seperti Yordania, Mesir dan
UEA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa organisasi-organisasi di Timur
Tengah jarang memeriksa fakta para penguasa Arab atau menyangkal klaim
mereka, sementara proses pemilihan berita mereka memprioritaskan topi-topik
terkait kepentingan manusia. Hal ini menjadikan mereka melakukan sensor
mandiri karena pengaruh penguasa yang membatasi iklim media di Timur Tengah.

Bedasarkan penelitian-penelitian di atas, yang membahas perlokusi dalam
Cyberpragmatics cenderung menyingkap sebuah manifestasi perlokusi sebagai
pengaruh terhadap publik dari sudut pandang opini dan asumsi ideologis. Adapun
penelitian ini tidak hanya menyingkap pengaruh secara ideologis, tetapi juga pada
opini dan sentimental agama, politik, sosial, dll dengan aspek yang lebih luas. Hal

ini karena isu hoaks terkait konflik Israel-Palestina yang dikover oleh laman

#Fakida, “Political Fact-Checking in the Middle East: What News Can Be Verified in the
Arab World?”Open Information Science 5, no. 1 (2021): 124-139.



18

website Misbar memuat ragam isu yang lebih kompleks dengan ragam media
produsen hoaks yang memiliki tujuannya masing-masing.

Selain itu, dalam aspek kajian Cyberpragmatics, penelitian-penelitiannya
sebelumnya masih mengkaji pada satu sisi produsen tuturan. Adapun dalam
penelitian ini, pada laman website Misbar akan ditemukan ragam media yang
menarasikan hoaks sesuai ideologinya masing-masing sehingga akan ditemukan
persamaan, persimpangan, kontradiksi, bahkan pertarungan ideologi antarmedia
untuk penganalisaan yang lebih mendalam. Adapun penelitian yang mengkaji
laman website Misbar memang masih minim dilakukan. Penelitian sebelumnya
mengkaji laman web Misbar sebagai untuk menilik proses kerja ideologis
produsen web dengan mengklarifikasi berita-berita yang tidak mengganggu
kepentingannya, semisal terkait kemanusiaan. Dalam hal ini, fokus penelitian
sebelumnya adalah pada ideologi laman web Misbar. Adapun penelitian ini
menyingkap perlokusi yang diinginkan oleh ideologi raga media yang
pemberitaannya diklarifikasi oleh laman web Misbar. Dengan itu, sasaran
pembedahan pada laman web Misbar pada penelitian ini lebih mendalam.

1.6 Landasan Teori
1.6.1 Konsep Perlokusi

Dalam sebuah pertuturan terdapat tiga kemungkinan interpretasi, seperti
perspektif Yule®, Austin® dan Leech® yaitu lokusi, ilokusi dan perlokusi.

Namun, dari ketiga interpretasi, perlokusioner tidak banyak disentuh oleh pakar

%George Yule, Pragmatic, terj, Cet. (Pustaka Pelajar: Yogyakarta, 1996).

$ITore Nordenstam, “On Austin * s Theory of Speech-Acts,” Oxford University Press on
Behalf of the Mind Association 75, no. 297 (1966): 141-43.

%2Geoffrey Leech, Prinsip-Prinsip Pragmatik, terjemahan (Inggris: Ul Press, 1993).
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kajian linguistik dan pragmatik. Jika terdapat tindak tuturan mengindikasikan
untuk sekedar menginformasikan kepada orang lain, maka itu merupakan suatu
lokusi (the act of information something). Berbeda jika yang menjadi maksud
suatu tuturan untuk menyuruh seseorang melakukan sesuatu maka disebut ilokusi
(the act of doing something). Sedangkan perlokusi atau yang dikenal dengan ‘the
act of affecting someone’ merupakan suatu tindak berbahasa yang bertujuan
mempengaruhi atau memberi dampak kepada orang lain.*

Leech mendefinisikan perlokusi merupakan tindakan yang dilakukan
untuk mempengaruhi lawan tutur dengan mengatakan ujaran. Leech berpendapat
bahwa dampak dari perlokusi dapat meyakinkan orang lain yang akan

menghasilkan suatu opini.**

Austin juga sependapat dengan Leech bahwa
perlokusi merujuk pada efek yang ditimbulkan dari penutur dengan mengatakan
sesuatu.® Selain itu, Kunjana Rahardi juga mendefinisikan perlokusi sebagai
tindakan yang mempengaruhi petutur. Dengan demikian perlokusi merupakan
tindakan yang menimbukan efek dan reaksi bagi petutur baik disengaja ataupun
tidak disengaja.

Perlokusi memiliki efek yang berbeda terhadap petuturnya. Semakin besar
pengaruh yang diberikan dari suatu tuturan, maka semakin besar perlokusi yang
dihasilkan. Begitupun sebaliknya, jika pengaruhnya kecil maka dampak perlokusi
dari suatu tuturan juga kecil. Tindak tutur perlokusi Austin dikerangkakan

menjadi enam belas perlokusi, yaitu membuat tahu, membujuk, menipu,

mendorong, menjengkelkan, menakuti, menyenangkan, membuat t melakukan

$Rahardi, “Perlokusi Hoaks Covid-19: Perspektif Cyberpragmatics.”
%*Leech, Prinsip-Prinsip Pragmatik. HIm. 323
*Bowo Hermaji, Teori Pragmatik, revisi (Magnum Pustaka Utama, 2021).
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sesuatu, mengilhami, mengesankan, mengalihkan perhatian, membuat t berpikit
tentang, melegakan, mempermalukan, menarik perhatian dan menjemukan.*
1.6.2 Cyberpragmatics

Dengan berkembangnya teknologi internet, aspek-aspek yang terkandung
dalam pragmatik tentunya mengalami pergeseran dan perubahan. Perubahan dan
pergeseran aspek dalam kajian pragmatik diakomodasi dalam Cyberpragmatics.®’
Cyberpragmatics merupakan suatu perspektif baru dalam bidang keilmuan
pragmatik. Perspektif baru ini berkaitan dengan perkembangan teknologi dan
dunia siber yang berkembang. Fransisco Yus merupakan tokoh yang menginisiasi
Cyberpragmatics pada tahun 2001.%® Cyberpragmatics ini juga disebut oleh
Miriam A. Locher sebagai internet pragmatik.*® Dikatakan demikian karena
tuturan dalam media internet menjadi fokus kajian Cyberpragmatics,
perkembangan dunia digital menjadi dunia internet inilah yang membentuk suatu
komunitas baru yang disebut komunitas virtual.

R. Kunjana Rahardi dalam bukunya yang berjudul “Pragmatik: Konteks
Ekstralinguistik ~ dalam  Perspektif =~ Cyberpragmatics”  mendefinisikan
Cyberpragmatics merupakan perspektif baru yang mengkaji maksud penutur
berdasarkan interpretasi pada konteks yang bersifat sosial, sosietal, kultural dan
situasional.”> Artinya, Cyberpragmatics sesungguhnya sama-sama mendasarkan

pada konteks seperti pragmatik lainnya, namun konteks zaman dan perkembangan

%_eech, Prinsip-Prinsip Pragmatik.

%'Rahardi, “Building Critical Awareness of Corona Virus-Related News: Cyber-Pragmatic
Study of Covid-19 Hoaxes on Social Media.”

%Francisco Yus, Cyberpragmatics: Internet-Mediated Communication in Context
(Amsterdam: John Benjamins Publishing Company, 2011).

*Rahardi, Pragmatik: Konteks Ekstralinguistik Dalam Perspektif Cyberpragmatics.

“*Rahardi, Pragmatik: Konteks Ekstralinguistik Dalam Perspektif Cyberpragmatics.
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teknologi juga dipertimbangkan. Hal inilah yang menjadikan tuturan-tuturan di
media sosial seperti ujaran kebencian, ujaran hoaks dan ujaran bernuansa kelakar
menjadi data dan sumber data substantif dalam studi Cyberpragmatics ini.

Selain itu, Fransisco Yus sebagai penggagas lahirnya Cyberpragmatics
menjelaskan bahwa prespektif Cyberpragmatics diperuntukkan untuk studi
pragmatik kognitif tentang komunikasi yang dimediasi internet. Minat utamanya
adalah analisis bagaimana informasi diproduksi dan diinterpretasikan dalam
lingkungan Internet. la juga tertarik pada bagaimana pengguna mengakses
informasi kontekstual (sering kali terbatas jika dibandingkan dengan situasi jenuh
konteks lainnya seperti percakapan tatap muka) untuk mengisi kesenjangan
informatif antara apa yang diketik pengguna di keyboard dan apa yang sebenarnya
mereka inginkan untuk berkomunikasi.**

1.6.3 Konteks dalam Cyberpragmatics

Konteks menjadi peran mendasar dan sentral dalam pragmatik.*?
Pragmatik merupakan studi tentang maksud tuturan.** Untuk mengetahui maksud
penutur tentunya harus melihat pada konteks. Studi maksud penutur yang tidak
mendasarkan pada konteks akan menimbulkan berbagai macam ambiguitas
sehingga maksud tuturan tersebut tidak dapat dipahami dengan baik. Konteks
dalam hal ini mencakup pada segala latar belakang pengetahuan yang dipahami
oleh penutur dan tetutur. Latar belakang pengetahuan tersebut dapat berupa
asumsi-asumsi personal dan komunal antara para pelibat tutur. Dengan demikian,

R. Kunjana Rahadi menjelaskan konteks merupakan latar belakang pengetahuan

*1yus, Cyberpragmatics: Internet-Mediated Communication in Context.
*’Hermaji, Teori Pragmatik.
*Yule, Pragmatic.
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antara para pelibat tutur yang dimaksudkan agar pemaknaan pada tuturan dapat

dilalukan dengan tepat.*!

Konteks dalam ilmu bahasa secara umum terdiri dari konteks yang sifatnya
linguistik atau yang disebut intralinguistik dan konteks yang sifatnya
intrakebahasaan atau yang dikenal dengan ekstralinguistik. Sejalan dengan
perkembangan zaman, intralinguistik dikenal dengan koteks dan ekstralinguistik
dikenal dengan konteks. Jika koteks sangat bermanfaat untuk mencari makna
semantik, maka konteks diperuntukkan mencari makna pragmatik. Konteks
ekstralinguistik mencakup segala aspek luar kebahasaan yang berpengaruh dalam
menentukan makna pragmatik. Kunjana membedakan konteks menjadi empat
yaitu konteks sosial, sosietal, kultural dan situasional.*

1) Konteks sosial merupakan konteks yang sifatnya horizontal atau sejajar
status sosialnya terkait relasi kemasyarakatan, seperti hubungan
antarmahasiswa, antardosen, dan seterusnya. Dalam konteks sosial tidak
ditemukan fakta-fakta jarak sosial yang disebabkan perdedaan status sisoal
di masyarakat.*®

2) Konteks sosietal merupakan konteks yang sifatnya vertikal atau terdapat

perbedaan status sosial di masyarakat, seperti hubungan antara dosen

dengan mahasiswa, bos dengan pegawainya. Konteks ini sangat

*Rahardi, Pragmatik: Konteks Ekstralinguistik Dalam Perspektif Cyberpragmatics.

*Rahardi, Pragmatik: Konteks Ekstralinguistik Dalam Perspektif Cyberpragmatics.

*R. Kunjana Rahardi, “Social-Societal Context Element Changes in Cyberpragmatics
Perspective,” Theory and Practice in Language Studies 13, no. 11 (2023): 2771-79,
https://doi.org/10.17507/tpls.1311.06.
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mempengaruhi dalam menentukan maksud penutur dalam menghasilkan
bahasa.*’

3) Konteks kultural merupakan konteks yang erat kaitannya dengan latar
belakang budaya di masyarakat, aspek filosofis dan cara pandang
masyaratak berbudaya.® Perbedaan aspek-aspek kultural ini sangat
menentukan maksud dan makna dari sebuah tuturan.*

4) Konteks situasional merupakan konteks terkait situasi atau kondisi tuturan.
Situasi yang berbeda kemungkinan akan melahirkan maksud yang berbeda
pula.>®
Secara teoritis, keempat konteks diatas merupakan konteks yang bersifat

konvensional dalam ilmu pragmatik. Namun seiring perkembangan teknologi
yang semakin berkembang, konteks konvensional yang telah dijelaskan diatas
tidak sepenuhnya dapat menjawab persoalan tentang maksud secara tepat. Oleh
karena itu, perlu adanya konteks eksternal lain dalam ruang siber yang akan
membantu persoalan terkait maksud tuturan dengan konsep konteks eksternal
virtual. Peran dari aspek-aspek virtual dalam elemen-elemen konteks sangat
terlihat.>* Aspek-aspek elemen konteks seperti tingkat usia, jenis kelamin, daerah
asal, suku dan seterusnya dilupakan dalam ranah virtual. Dalam memahami

tuturan tidak diperlukan lagi untuk memperlihatkan apakan tuturan yang

*"Rahardi, “Social-Societal Context Element Changes in Cyberpragmatics Perspective,”.

®R. Kunjana Rahardi, “Memerikan Fungsi Konteks Situasi Dalam Perspektif
Cyberpragmatics,” Linguistik Indonesia 40, no. 2 (2022): 197-211,
https://doi.org/10.26499/1i.v40i2.286.

*Rahardi, “Social-Societal Context Element Changes in Cyberpragmatics Perspective.”

R. Kunjana Rahardi, “Triadic Functions of Situational Context of Hate Speeches: A
Cyberpragmatic Perspective (Fungsi-Fungsi Triadis Konteks Situasional Tuturan Kebencian:
Perspektif Cyberpragmatics),” Metalingua: Jurnal Penelitian Bahasa 18, no. 1 (2020): 97,
https://doi.org/10.26499/metalingua.v18i1.494.

Sy us, Cyberpragmatics: Internet-Mediated Communication in Context.
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disampaikan itu berasal dari laki-laki atau perempuan, berapa usianya atau dimana
asalnya.>

Selain itu pergeseran konteks dalam perspektif Cyberpragmatics ini juga
terlihat dari relatifitas ruang dan waktu. Jika dalam konteks konvensional waktu
dan tempat terjadinya peristiwa tutur sangat menentukan maksud, dalam konteks
eksternal virtual, konteks ruang dan waktu semakinterlihat tidak jelas.>® Misalnya
saja, di masa lampau orang bertutur dengan sesamanya dibatasi dengan waktu
tertentu seperti malam yang tidak diperbolehkan lagi untuk keluar rumah. Pada
saat sekarang, hal tersebut tidak lagi dibatasi oleh ruang dan waktu menggunakan
peranti telepon pintar. Setiap orang mendapatkan akses yang mudah untuk
berkomunikasi dengan sesamanya di setiap waktu. Dengan demikian, semakin
jelas bahwa memaknai suatu tuturan dalam dunia virtual (media massa) tidak
cukup hanya bersandar pada elemen-elemen konteks yang sifatnya konvensional,
tetapi juga perlu mempertimbangkan konteks eksternal virtual.
1.7 Metode Penelitian
1.7.1 Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah penelitian
deskriptif kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena
kebahasaan yang ada di masyarakat terutama manifestasi pengaruh dan dampak

berita hoaks terkait dehumanisasi Palestina, bukan memverifikasi teori.>

52y us, Cyberpragmatics: Internet-Mediated Communication in Context.

3Kunjana Rahardi, Pragmatik Konteks Ekstralinguistik Dalam Perspektif Cyberpragmatik,
Angewandte Chemie International Edition, 6(11), 951-952., vol. 13, 2020.

*Rahardi, “Perlokusi Hoaks Covid-19: Perspektif Cyberpragmatics.”
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1.7.2 Data dan Sumber Data

Data dalam penelitian ini berupa kata, frasa dan kalimat yang memuat
perlokusi berita hoaks terkait dehumanisasi Palestina di media massa. Jumlah
keseluruhan data yang ditemukan dalam rentang waktu 7 Oktober 2023 sampai 31
Oktober 2023 mencapai 195 data. Adapun sumber data dalam penelitian ini
terbagi dua yaitu sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer dalam
penelitian ini diambil dari media Arab daring yang ada di laman web Misbar yang

dapat diakses melalui link https://Misbar.com/ dalam rentang waktu dari 7

Oktober 2023 sampai 31 Okteber 2023. Website ini dipilih berdasarkan pada
cakupan wilayah untuk berita yang diverifikasi lebih luas dibandingkan dengan
web pengecekkan fakta lainnya yang lebih bersifat regional. Selain itu, topik
terkait konflik Israel dan Palestina menjadi topik yang populer dalam laman web
Misbar.” Adapun data dan sumber data sekunder adalah informasi dan fakta dari
media massa asal penyebar hoaks yang diperoleh dari hyperlink pada laman web
Misbar. Kemudian diikuti dengan narasi-narasi faktual dari media massa lain dan
referensi-referensi relevan semisal media sosial, kolom komentar, maupun artikel
ilmiah dan non ilmiah sebagai konteks eksternal virtual.
1.7.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data penelitian ini adalah dengan metode simak dan
dokumentasi. Dalam metode simak, penulis melakukan pembacaan terhadap

sumber data. Akan tetapi tidak terlibat dalam teks tersebut, melainkan hanya

% |, 2024, https://Misbar.com/about-us
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sebagai pengamat atau penyimak.®® Adapun langkah-langkah dalam pengumpulan
data adalah : (1) Membaca data yang memuat Klarifikasi terhadap narasi hoaks
terkait konflik Israel-Palestina pada laman web Misbar; (2) Memilih data yang
sesuai dengan topik penelitian sepanjang 7 Oktober 2023 sampai 31 Oktober
2024; (3) Data yang telah dipilih kemudian didokumentasikan dengan metode
tangkap layar (schreenshots) dan dikumpulkan dalam satu file data; (4) Data
kemudian ditabulasikan dalam bentuk tabel untuk kemudian dilakukan
pengklasifikasian pada tahap analisis.

1.7.4 Metode Analisis Data

Setelah data terkumpul dengan jelas dan sistematis, data kemudian
dianalisis menggunakan metode padan yang merujuk pada kerangka kerja teori
tindak tutur perlokusi Austin dari tinjauan siber pragmatik Fransisco Yus. Dalam
hal ini, metode padan merupakan metode yang akan bekerja dengan
menghubungkan intra bahasa teks siber dengan konteks eksternal virtual®’.
Langkah kerja yang pertama, data sepanjang 7 Oktober 2023 sampai 31 Oktober
2023 pada laman web Misbar diklasifikasikan sesuai rumusan masalah.

Setelah data diklasifikasikan, kemudian dikoding dengan cara: (1)
memberi kode media berdasarkan 3 huruf pertama nama media tersebut, semisal
(AJz) untuk media massa Al-Jazeera, dst; (2) memberi kode huruf pertama pada
nama bulan waktu teks diunggah, semisal (O) untuk Oktober; (3) Memperkuat
kode waktu pengunggahan sesuai tanggal dengan 1,2,3,4,5 dst.(4) Memberi kode

sesuai dengan tujuan perlokusi dalam narasi hoaks berdasarkan teori tindak tutur

®Mahsun, Metode Penelitian Bahasa: Tahapan Strategi, Metode Dan Tekniknya, revisi
(Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2017).
"Mahsun, Metode Penelitian Bahasa: Tahapan Strategi, Metode Dan Tekniknya.
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perlokusi Austin, semisal (Lt) untuk Learn to that (membuat tahu); (D) untuk
deceive (menipu), dst. Setelah data dikoding, kemudian dilakukan analisis sesuai
rumusan masalah terkait bentuk tuturan perlokutif dalam narasi hoaks yang
diklarifikasi laman web Misbar dan konteks eksternal virtual dalam narasi hoaks
yang diklarifikasi laman web Misbar.
1.8 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari empat bab. Bab | terdiri
dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat
penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika
penulisan. Bab 11 terdiri dari profil laman web penyebar berita hoaks yang termuat
dalam laman Misbar mencakup media massa dan media sosial. Bab 1l mencakup
hasil analisis terkait bentuk bentuk tuturan perlokutif dalam narasi hoaks yang
diklarifikasi laman web Misbar dan bagaimana konteks eksternal virtual dalam
narasi hoaks yang diklarifikasi laman web Misbar. Bab IV mencakup penutup

terdiri dari kesimpulan dan saran.



BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis, penulis dapat menyimpulkan bahwa bentuk-
bentuk perlokusi yang ditemukan pada narasi hoaks terkait tindak dehumanisasi
Palestina dalam media Arab daring memiliki ragam dampak perlokutif. Akan
tetapi, konklusi generalnya cenderung untuk memberikan citra negatif terhadap
Hamas. Adapun ragam lainnya adalah memicu sentimen publik untuk tergerak
melawan Israel sebagai kelompok anarkis; memberikan informasi yang
salahuntuk menekankan Israel sebagai kelompok korban
penyerangan;menyesatkan persepsi publik untuk memandang Palestina sebagai
kelompok vyang dibela, Israel korban kriminalitas,dan Hamas kelompok
penyerang; dan memberikan citra positifterhadap kelompok pembela Israel,
semisal media Amerika. Dengan ini, berita hoakspada penelitian ini tidak hanya
menyebarkan misinformasi semata, tetapi juga memiliki dampak emosional yang
kuat, mempengaruhi cintra Hamas dan Israel, baik positif maupun negatif.

Adapun dalam penyebaran berita hoaks dalam penelitian ini ditemukan
beberapa konteks yang memperkuat upaya maupun wujud dampak perlokutifnya.
Di antaranya yaitu konteks virtual dan konteks sosial politik. Konteks virtual yaitu
berupa adanya tanggapan media-media lain, komentar-komentar,dan postingan
berulang kali yang dilakukan sebagai bentuk mobilisasi persepsi negatif terhadap
Hamas, tersulut reaksi emosional publik untuk bergerak membantu rakyat

Palestina, bahkan penyebaran informasi yang tidak akurat oleh media besar
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semisal Al-Jazeera sehingga memberikan kesimpulan yang salah merupakan
konteks virtual sebagai wujud perlokutif hoaksyang berpengaruh besar dalam
penelitian ini. Adapun konteks sosial politik merupakan upaya memperkuat daya
perlokutifhoakssebab beranjak dari historisitasnya yang sudah tergambar dalam
persepsi masyarakat bahwa Hamas dan IDF adalah dua kelompok yang
kontradiktif dan Hamas sering dilabelisasi dengan teroris layaknya ISIS yang
sudah diketahui oleh publik.
4.2 Saran

Berita hoaks terkait isu Palestina dan Israel kembali memanas pada 7
Oktober 2023. Hal ini tentunya tidak terlepas dari peran bahasa sebagai media
atau sarana konumikasi yang disalahgunakan untuk kepentingan pihak tertentu.
Masifnya dunia digital saat ini tidak mampu menfilter segala bentuk informasi
yang ada dan terkadang berita dibuat untuk menggiring opini masyarakat terkait
isu tertentu. Hal ini juga terjadi pada pemberitaan terkiat konflik Palestina dan
Israel yang kembali memuncak pada Badai Al-Agsa 7 Oktober 2023. Dalam
upaya mengatasi dampak negatif dari berita hoaks tersebut, banyak laman
pengecekan fakta seperti Misbar yang berusaha mengungkap berita-berita hoaks
yang tersebar.  Selanjutnya, penulis ingin  menekankan pentingnya
mengembangkan kemampuan analisis konten berita, mengidentifikasi sumber
berita dan taktik manipulatif dalam berita hoaks.

Beranjak dari isu konflik Palestina dan Israel pada Badai Al-Aqgsa, peneliti
merekomendasikan penulis selanjutnya untuk bisa mengembangkan kajian terkait

isu ini. Hal ini karena penulis pengkajian bahasa dalam berita hoaks yang dimuat
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dalam laman web Misbar masih jarang ditemukan. Selain itu, penelitian ini
cenderung mengkaji perlokusi yang ditimbulkan dari berita hoaks. Masih banyak
yang bisa dikaji dalam berita hoaks dimedia sosial seperti melihat aspek
psikologis dan emosional yang ditimbulkan oleh berita hoaks melalaui bahasanya.
Selain itu, peneliti selanjutnya juga bisa menilik bagaimana berita hoaks
membentuk pandangan politik dan sikap sosial terhadap konflik Palestina dan

Israel di media massa.
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